PERTEMUAN KEDUA
PENGERTIAN DAN WAWASAN 
PSIKOLOGI INDUSTRI DAN ORGANISASI (PIO)

I. Pendahuluan

Psikologi mulai berkembang di Indonesia :

· Sebelum PD II
melalui lembaga pendidikan
· Tahun 1953

didirikan lembaga pendidikan 





asisten psikologi
· Perkembangan PIO di Indonesia sangat dipengaruhi oleh perkembangan psikologi di negara-negara barat : AS
· Dalam mempelajari PIO sebagaimana juga berlaku pada ilmu-ilmu sosial pada lainnya terdapat aturan-aturan dan temuan-temuan yang berlaku umum untuk semua manusia disamping psikologi ” Universal ” berkembang pula psikologi Indigenous yang membahas tentang budaya organisasi

II. Psikologi Sebagai Ilmu

Diawali tahun 1875 di Leipzig, Jerman dengan pendirian laboratorium psikologi
Psikologi oleh Wilhelm Wundt : 
Eksperimen dengan 








menggunakan metode 







ilmiah
Ilmu

Ilmu 
-
berusaha memberi penjelasan tentang 



kejadian alam

· Berhubungan dengan fakta-fakta yang diobservasi, dilihat, didengar, dirasakan, diukur dan dilaporkan
Mempelajari gejala psikis pada manusia 

( seperti : proses pengenalan, pengamatan, ingatan dan pikiran, dan sebagainya )

Psikologi Eksperimen

Pada abad ke-20 

penerapan psikologi di industri


· Frederick Winslow Taylor ( sarjana teknik / pelopor sc. Management )

· Mencari cara yang efisien untuk suatu pekerjaan

· Menciptakan berbagai macam alat mekanik yang disesuaikan dengan struktur faal badan dan anggota tubuh.
· Pada tahun 1924 dari hasil penerlitian di Hawthorne, illinois (pabrik Western Electric Company) : mempelajari akibat dari aspek fisik dan lingkungan kerja terhadap efisiensi pekerja

kondisi sosial dan  psikologis dari lingkungan kerja secara potensial mempunyai arti lebih penting daripada kondisi kerja fisik.
· Pada tahun 1960 mulai penerapan psikologi dibidang penjualan.
III. Psikologi Diferensial (psikologi khusus)
Tokoh : William stern 
hasil : psikometri



(mempelajari dan



mengukur gejala psikis 


yang khas dari 




seseorang)



Tes Psikologis

Tes psikologis mulai digunakan dalam seleksi tenaga kerja oleh perusahaan

· Tes Intelegensi
· Tes Kemampuan yang mengukur bakat dan minat seseorang

IV. Psikologi Industri dan Organisasi di Indonesia 

· Tahun 1950-an :

· Balai Psychotechniek dari Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan RI 



melakukan seleksi siswa Kejuruan Teknik

· Pusat Psikologi AD di Bandung 

melakukan seleksi dan penjurusan bagi anggotanya berdasarkan pengukuran psikometris.
· Tahun 1953 : 
Prof. Dr. Slamet Imam Santoso 





mendirikan bagian Psikologi Kejuruan 




dan Perusahaan 

tahun 1960 : 





Fakultas Psikologi UI

Bagian 





Psikologi Industri dan Organisasi
· Tahun 1965 :
UNPAD dan UGM
mempelopori 




pengembangan PIO
PIO di Indonesia

merupakan ilmu terapan : psikotes 





dengan tujuan seleksi penempatan, 




penyuluhan, dan bimbingan 






kejuruan, pengembangan karier

V. Pengertian PIO

PIO adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia :
(a) Dalam perannya sebagai tenaga kerja dan konsumen

(b) Baik secara perorangan maupun kelompok, dengan maksud agar temuannya dapat diterapkan dalam industri dan organisasi untuk kepentingan dan kemanfaatan manusianya dan organisasinya

a. Psikologi Industri dan Organisasi adalah ilmu

PIO mulai berkembang menjadi ilmu mandiri




mengembangkan teorinya sendiri dan berlaku umum untuk situasi industri dan organisasi.

PIO di Indonesia masih terbatas pada penerapan temuan-temuan dari psikologi pada umumnya dan khususnya ke dalam industri dan organisasi.

b. PIO mempelajari perilaku manusia
Melalui PIO diamati setiap perilaku manusia




segala kegiatan yang dilakukan oleh manusia secara terbuka maupun tertutup.

c. Perilaku manusia dipelajari dalam perannya sebagai tenaga kerja dan sebagai konsumen

Perannya sebagai tenaga kerja, manusia dipelajari dalam interaksinya dengan pekerjaannya, dengan lingkungan kerja fisiknya, dengan lingkungan sosialnya dipekerjaan
      sebagai tenaga kerja manusia menjadi anggota organisasi industrinya.

Perannya sebagai konsumen, manusia dipelajari dalam interaksinya dengan produk atau jasa dari organisasi perusahaan    sebagai konsumen manusia menjadi pengguna (user) dari sebuah produk atau jasa perusahaan.

Selanjutnya perilaku konsumen dipelajari dalam kaitan kebiasaan membeli dan dalam proses pengambilan keputusan untuk membeli.

d. Perilaku manusia dipelajari secara perorangan dan secara kelompok
Temuan-temuan dapat dikembangkan teori, aturan-aturan atau hukum-hukum dan prinsip-prinsip yang dapat diterapkan untuk kepentingan tenaga kerja, konsumen dan organisasinya.

VI. Wawasan PIO


[image: image1.emf]1. Masukan :

Seleksi dan Penempatan

2. Masukan :

- Pelatiahan dan Pengembangan

- Kondisi Kerja dan Psikologi Kerekayasaan

- Kepemimpinan

- Organisasi dan Kelompok Kerja

- Pengembangan dan Budaya Organisasi

3. Keluaran :

- Penimbangan Karya

- Motivasi Kerja

- Kepuasan Kerja

- Stres dan Keselamatan Kerja

4. Masukan Untuk Sistem Lain :

- Psikologi Konsumen

Perilaku Organisasi

Manajemen SDM

Gambar 1.1 Model Organisasi Industri Sebagai Suatu Sistem


VII. Kaitan PIO dengan Ilmu lain

a. Kaitan dengan Perilaku Keorganisasian (Organizational Behavior)
b. Kaitan dengan Manajemen SDM
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